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Abstract 

This research aims to describe PAI teachers' efforts to overcome difficulties in reading the Qur’an 

and knowing the factors behind students’ finding it difficult to read the Qur'an. This research focuses 

on SMA Negeri 2 Sape, Bima Regency. This research is field research; the type used is a case study 

with a qualitative approach. The data obtained in this research were from 52 participants. The data 

follows: PAI teachers' efforts have used the habituation method. For example, the teacher reads first, 

then the students follow, providing tutors (coaches) and giving motivation, and the method used to 

teach students to read the Qur’an is the Iqro' method. Second, internal factors are a lack of 

motivation from parents, a lack of awareness of oneself, and the influence of technological 

developments. Then, external factors include a lack of interest, talent, and passion, a lack of practice 

in learning to read the Qur’an, and wrong social interactions in the environment. 

Keywords: Teacher Effort; Islamic Education; Difficulty Reading the Qur’an. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca 

al-Qur’an; dan mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi siswa merasa kesulitan membaca al-

Qur’an. Fokus penelitian ini di SMA Negeri 2 Sape, Kabupaten Bima. Penelitian ini merupakan 

lapangan, jenis yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh 

dalam penelitian ini sebanyak 52 peserta. Adapun data yang telah diperolehan, yaitu: Pertama, upaya 

guru PAI telah menggunakan metode pembiasaan. Seperti, guru membacakan terlebih dahulu 

kemudian siswa mengikutinya; memberikan tutor (pembina); memberikan motivasi; dan metode yang 

digunakan dalam mengarjakan siswa membaca al-Qur’an adalah metode Iqro’. Kedua, Faktor internal 

ialah kurangnya motivasi dari orang tua; kurangnya kesadaran dari diri sendiri; dan pengaruh dari dari 

perkembangan teknologi. Kemudian, Faktor eksternal meliputi: kurangnya minat, tidak adanya bakat 

dan semangat, kurangnya latihan belajar membaca al-Qur’an, dan salah dalam pergaulan 

dilingkunganya. 

Kata Kunci: Upaya Guru; Pendidikan Agama Islam; Kesulitan Membaca Al-Qur’an. 

 

1. Pendahuluan  

Guru pendidikan agama Islam (PAI) memiliki kewajiban yang begitu besar untuk 

mengupayakan potensi siswa dalam berkembang. Perkembangan tersebut diupayakan melalui potensi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang sesuai dengan ajaran Islam (Ulum & Asy’arie, 2024). 

Dimana, guru PAI juga perlu memberikan dorongan yang berisi nilai-nilai yang terkandung di dalam 
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al-Qur’an, hal tersebut dapat membentuk siswa agar mencintai al-Qur’an serta mereka akan lebih 

tertarik untuk mempelajari isi al-Qur’an (Tamrin & Idris, 2022). Terlihat seperti sekarang ini bahwa, 

banyak siswa menghadapi kesulitan membaca al-Qur’an dengan tajwid yang benar, yang dapat 

menghambat pemahaman mereka tentang ajaran Islam secara keseluruhan. Melalui peranan guru PAI 

sangat membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan tersebut (Nardawati, 2021). Selain itu, 

sangat diharapkan bagi guru untuk membuat kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa, dan 

memperkuat program pelatihan secara khusus untuk membantu siswa menghadapi permasalahan ini 

(Susanti et al., 2024). 

Saat ini, beberapa siswa menghadapi kesulitan membaca al-Qur’an dengan benar, terutama 

dalam memahami tajwid dan pelafalan yang tepat. Mereka  Tidak ada dasar yang kuat sejak dini dan 

waktu belajar yang terbatas saat berada di sekolah maupun di rumah, ini yang menjadi dua faktor 

penyebab permasalahan tersebut (Sulistiani, 2023). Sebenarnya guru telah berupaya secara optimal, 

namun pendekatan pengajaran yang digunakan oleh guru mungkin tidak sepenuhnya efektif untuk 

menangani perbedaan tingkat kemampuan membaca siswa (Lamon, 2020; Mariyana et al., 2024). 

Selain itu, guru mungkin merasa terbatas dalam hal sumber daya dan media pendukung, yang dapat 

menghambat proses pembelajaran. selain itu, siswa seringkali tidak memiliki waktu atau kesempatan 

yang cukup untuk berlatih di luar jam pelajaran karena dukungan yang tidak memadai dari sekolah 

dan keluarga mereka (Locke et al., 2020). Di sisi lain, berbagai latar belakang siswa membuatnya 

lebih sulit untuk membaca al-Qur’an, karena mereka tidak memiliki akses ke guru privat atau 

bimbingan tambahan (Ariani et al., 2023). 

Upaya guru adalah kegiatan untuk membimbing, mendidik, mengajar, dan memberikan 

pengetahuan pada siswa sesuai dengan kemampuan dan keahlian mereka (Padil et al., 2025). 

Sedangkan, pendidikan agama Islam adalah untuk menghasilkan orang yang berusaha secara 

konsisten untuk meningkatkan iman, taqwa, dan akhlak, serta berperan dalam membangun peradaban 

dan meningkatkan martabat kehidupan (Asy’arie, 2023). Ini bertujuan untuk memiliki kemampuan 

dalam mengatasi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul ketika mereka berinteraksi satu 

sama lain. Di sisi lain, guru PAI harus menggunakan pendekatan pembelajaran yang menarik 

perhatian siswa agar mereka ingin belajar lebih banyak tentang agama (Asrori et al., 2025; Hunt et al., 

2019). Salah satu langkah yang diambil oleh guru pendidikan agama Islam adalah merancang dan 

memilih strategi untuk kegiatan pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. Maka seorang 

guru harus memiliki kualitas dalam perihal bekerja sama dengan baik dengan siswa, rendah hati, dan 

bertanggung jawab (Fandi Asy’arie & Haris, 2023). 

Beberapa jenis metode membaca al-Qur'an yang digunakan oleh guru memiliki empat indikator 

utama, antara lain Pertama, Metode Iqro’ merupakan pendekatan yang paling terkenal dan diminati 

dalam pembelajaran membaca al-Qur’an. Metode ini adalah teknik untuk membaca al-Qur’an dengan 

kecepatan. Terdiri dari enam jilid, setiap jilid dilengkapi dengan buku tajwid yang praktis dan ringkas 

(Utami et al., 2022). Kedua, Metode Qiroati. Salah satu cara yang paling mudah untuk mempelajari 

al-Qur’an adalah dengan menggunakan pendekatan Qiro’ati. Metode ini membantu anak-anak dengan 

cepat dan mudah untuk belajar al-Qur’an (Zulkarnaen et al., 2023). Ketiga, Metode Tartil. Metode ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berinteraksi dengan al-Qur’an, terutama 

dalam hal mendengarkan (istima’), membaca (qiraah atau tilawah), dan menghafal dengan melihat 

teks bil ghoib (Rahayu et al., 2020). Keempat, Metode Ummi. Ini merupakan metode yang populer, 

yang bertujuan untuk mengajarkan pembacaan tartil yang sesuai dengan prinsip-prinsip ilmu tajwid 

secara langsung (Rohayani & Indira Astriya, 2022). 

Kemudian, beberapa kecenderungan artikel sebelumnya yaitu, Pertama, banyak penelitian yang 

menunjukkan bahwa guru PAI menggunakan metode seperti Tahsin (Husin & Arsyad, 2022; 

Kurniaku & Mavianti, 2024), yang berarti memperbaiki bacaan, dan Talaqqi (Awwali Salehah & 

Wahyuni, 2023; Nikmah, 2022). Studi ini telah menyelidiki efektivitas berbagai pendekatan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca al-Qur’an dengan tajwid yang tepat. Kedua, studi 

yang menekankan bahwa peran pelatihan dan pengembangan profesional guru PAI, khususnya dalam 

menerapkan metode pengajaran yang efektif untuk siswa dalam pengajaran membaca al-Qur’an (Alfi 

& Idawati, 2022; Arlina et al., 2023; Rustiana & Ma`arif, 2022). Ketiga, penelitian dengan cara 
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mengeksplorasi faktor lingkungan, dan dukungan institusional, dan keluarga, maupun masyarakat 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan untuk mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an (Azimah & 

Supendi, 2024; Khalijah et al., 2023; Ratnawati et al., 2020). Keseluruhan tersebut memiliki corak 

dan karakteristik masing-masing. Dimana, topik penelitian ini ingin mengkaji lebih dalam terkait 

empat komponen upaya guru PAI, untuk mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an terhadap siswa. 

Keseluruhan penelitian terdahulu memang telah membahas tentang upaya guru dalam mengatasi 

kesulitan membaca al-Qur’an. Namun tidak adanya penelitian yang membahasnya yang berfokus 

pada upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an, kemudian menganalisis secara 

mendalam tentang faktor-faktor yang melatar belakangi siswa merasa kesulitan membaca al-Qur’an. 

Oleh karena itu, penelitian ini menyajikan hal-hal baru dan mengisi kekosongan pada beberapa 

penelitian terdahulu yang menarik untuk dikaji lebih dalam tentang bagaimana strategi dan relevansi 

dari peranan guru untuk mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an, khususnya di Indonesia. Dengan 

demikian, artikel ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk agenda penelitian 

berikutnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan upaya guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an. (2) mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi siswa 

merasa kesulitan membaca al-Qur’an. Fokus penelitian ini di SMA Negeri 2 Sape, Kabupaten Bima. 

Ini dilatarbelakangi permasalahan bahwa, “dimana sekolah SMAN 2 Sape, terlihat ada beberapa anak 

yang masih belum bisa membaca al-Qur’an, bahkan belum bisa mengenal huruf-huruf hijaiyah. 

Sehingga guru pendidikan agama Islam merasakan kesulitan untuk mendidik siswanya dalam 

membaca al-Qur’an ataupun membaca Iqro, karena tidak lancar dan kurangnya minat dalam membaca 

al-Qur’an atau pun mempelajari al-Qur’an. SMAN 2 Sape banyak faktor yang membuat mereka 

kesulitan dalam membaca al-Qur’an. Diantaranya, karena kurangnya latihan dalam membaca al-

Qur’an, pengaruh lingkungan dari luar sekolah, kurangnya tugas orang tua dalam membina atau 

mengajar anaknya dari awal membaca al-Qur’an seperti mengenalkan huruf-huruf hijaiyah dari sejak 

dini.” Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti ingin memberikan solusi mengenai upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menyelesaikan permasalahan yang ada, khususnya pada jenjang 

sekolah menengah, baik di Indonesia maupun secara global. 

2. Metode 

Penelitian ini merupakan studi lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif dan 

menggunakan metode studi kasus. Dalam penelitian ini, diperlukan observasi langsung terhadap 

kondisi nyata guna memperoleh data yang akurat di lapangan. Oleh karena itu, metode penelitian 

lapangan diterapkan untuk mengkaji berbagai gejala atau peristiwa yang terjadi di kalangan siswa 

(Creswell, 2017). Untuk memperoleh data mendalam mengenai upaya guru PAI dalam mengatasi 

kesulitan membaca al-Qur’an di SMA Negeri 2 Sape. Penelitian ini dirancang secara kualitatif untuk 

memperoleh data di lapangan secara objektif sesuai dengan kondisi yang ada. 

Untuk perolehan data primer yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu dari observasi, 

wawancara, dokumentasi di SMA Negeri 2 Sape. Sedangkan perolehan data sekunder yakni dari 

berbagai literatur jurnal, buku, peraturan sekolah, dan sejenisnya yang membahas terkait dengan topik 

penelitian. Kemudian, data utama dalam penelitian ini diperoleh melalui “Focus Group Discussions” 

(FGD) yang dilakukan sebanyak dua kali. Peserta FGD adalah 50 siswa. Selain itu, penelitian ini juga 

melakukan wawancara terpisah dengan guru, dan kepala sekolah. Ini dilakukan untuk mengetahui 

pembentukan karakter kepedulian sosial dan prilaku rendah hati, berikut ini distribusi informan. 
Tabel 2.1. Distribusi Identitas Informan 

No Inisial Jabatan 
Jenjang 

Pendidikan 

1 Nj Kepala Sekolah S2 

2 AR Guru PAI S1 

3 X1 Siswa Jurusan (MIA) SMA 

4 X2 Siswa Jurusan (IPS) SMA 

Jumlah: 52 Informan 

Sumber: diproses oleh peneliti (2024). 
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Pemilihan masing-masing peserta didasarkan pada pemahaman mereka tentang kehidupan di 

sekitar sekolah. Namun, secara khusus, para peneliti telah menanyakan secara rinci kriteria peserta 

FGD dari sekolah. Informan terdiri dari 23 siswa laki-laki, dan 27 siswa perempuan. Sebelum 

wawancara dimulai, peneliti memberi mereka pengarahan singkat terkait dengan pertanyaan yang 

diajukan. Beberapa pertanyaan yang peneliti ajukan adalah terkait dengan bagaimana upaya guru PAI, 

dan apa saja metode yang kerap digunakan dalam belajar membaca al-Qur’an. Penelitian ini 

dilakukan selama tiga bulan di tahun 2023. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara terpisah 

dengan guru PAI dan kepala sekolah. Setiap FGD berlangsung selama kurang lebih 1-2 jam, dan 

setiap peserta diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya. Tidak hanya itu, peneliti juga 

melakukan observasi di lingkungan sekolah. Ini dilakukan baik saat proses pembelajaran di kelas, di 

luar kelas, dan aktivitas kegiatan siswa. 

Penelitian ini menerapkan model analisis data yang terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu proses 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Tahap pertama 

adalah reduksi data, yaitu proses penyaringan dengan memilih, memfokuskan, mengarahkan, serta 

mengorganisasi data mentah yang diperoleh dari catatan lapangan. Reduksi data ini dilakukan setelah 

data dari hasil observasi dan wawancara dikumpulkan. Tahap kedua adalah penyajian data, di mana 

hasil observasi dan wawancara yang diperoleh dari informan penelitian disusun secara sistematis 

untuk dijelaskan lebih lanjut. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yang dilakukan dengan 

menguraikan temuan utama berdasarkan catatan lapangan, sehingga dapat memberikan jawaban yang 

relevan sesuai dengan topik penelitian. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Membaca al-Qur’an 

Dalam pembelajaran al-Qur’an, strategi sangat diperlukan karena tanpa strategi yang baik, guru 

akan menghadapi kesulitan dalam mengajar al-Qur’an kepada siswa. Oleh karena itu, penerapan 

strategi ini sangat penting dalam proses pembelajaran al-Qur’an. Dalam konteks pembelajaran di 

SMAN 2 Sape., guru PAI menggunakan beberapa strategi yang disepakati, untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam membaca al-Qur’an. Peneliti telah melakukan wawancara dengan kepala 

sekolah pada tanggal 9 Januari 2024 10:51 WIB. Berikut penyataan kepala sekolah. 

“…Sebenarnya, pihak sekolah telah memberikan program belajar membaca al-Qur’an melalui 

kurikulum. Bahkan, upaya yang telah dilakukan guru adalah mengumpulkan semua anak-anak 

yang belajar al-Qur’an dan menyuruh mereka untuk murojaah. Pertama saya mencontohkan 

atau membaca terlebih dahulu ayat-ayat al-Qur’an, kemudian siswa akan mengikuti apa yang 

telah ibu contohkan tadi. Dengan cara seperti itu, anak-anak yang belum lancar akan terbawa 

untuk mengikuti bacaan al-Qur’an walaupun terbata-bata dalam membacanya. Kadang-kadang, 

saya juga dengan sengaja meminta siswa yang sudah lancar membaca al-Qur’an untuk 

menunjukkan cara membaca yang benar kepada siswa lain” (Nj/KS/18/12/2024). 

 

Peserta didik yang mengalami kesulitan membaca al-Qur’an tersebut dibantu oleh strategi yang 

guru PAI lakukan  dengan strategi tersebut telah terbukti dengan yang penulis amati langsung, 

sehingga strategi yang dilakukan oleh guru PAI yaitu memulai terlebih dulu lalu siswa yang 

mengikuti bacaannya kemudian siswa yang sudah pintar dalam membaca al-Qur’an akan mengajarkan 

siswa lainnya yang belum bisa sehingga  siswa yang ketinggalan pemahaman akan setara dengan 

teman yang lain (Observasi/18/12/2024). 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh siswa kelas (10 MIA C), melalui FGD pada tanggal 27 

Mei 2024 pukul 09:07 WIB. Berikut argumen yang diungkapkan. 

“…Strategi yang dilakukan guru tersebut dengan cara mengajak siswanya belajar al-Qur’an 

dengan cara mendekatkan dirinya kepada Allah agar mereka tau bahwa ayat-ayat al-Qur’an 

sangat penting dalam kehidupan mereka di dunia maupun di akhirat. Kemudian cara guru biasa 

mengajarkan kami untuk selalu membaca al-Qur’an, dimulai dengan Iqro’ ataupun belajar 

untuk mengenal huruf hijaiyah. Kemudian kami juga diberikan motivasi untuk terus giat dalam 

membaca al-Qur’an (X1/S/27/5/2024).  
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Kemudian, perolehan observasi dilakukan pada tanggal 27 Mei 2024 pukul 09:07 WIB. Berikut 

data yang dapat dipaparkan. 

“…Untuk hasil yang penulis amati langsung ketika guru mengajarkan siswa membaca al-

Qur’an guru PAI terlebih dahulu lalu siswa yang mengikutinya dan nanti ketika siswa yang 

sudah pintar dalam membaca al-Qur’an guru akan melempar kepada siswa yang sudah fasih 

dalam membaca al-Qur’an untuk diajarkan kepada siswa yang masih rendah dalam membaca 

al-Qur’an. (Observasi/27/5/2024) 

Seperti yang diungkapkan oleh guru PAI, pada tanggal 15 Mei 2024 pukul 8:30 WIB. Berikut 

pernyataan yang telah dikemukakan. 

“…Strategi yang kami gunakan cukup bervariasi, terkadang ada siswa yang merasa jenuh, ada 

juga siswa yang merasa semangat sekali dalam belajar. Kemudian tidak selamanya proses 

pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas, kadang kami melaksanakan proses belajar di 

musholla, strategi belajar yang menyenangkan di luar kelas, yaitu membaca al-Qur’an selama 1 

jam sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan ini dipilih oleh saya yang sebagai guru PAI agar 

siswa tidak merasa jenuh karena proses pembelajaran selalu dilakukan dalam ruangan kelas. 

Hal itu dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Sehingga dengan danya suasana 

belajar yang nyaman membuat siswa akan menjadi semangat untuk belajar.” 

(AR/GPAI/15/5/2024) 

 

Kemudian, peneliti juga melakukan observasi, yang dilakukan pada tanggal 15 Mei 2024 pukul 

08:30 WIB. Berikut data yang telah diperoleh. 

“…Untuk hasil yang saya amati bahwa benar para siswa ketika menerima materi yang 

disampaikan guru mereka merasa kejenuhan dan tidak ada semangat dalam diri mereka untuk 

belajar sehingga guru harus memberikan dorongan kepada siswa.” (Observasi/15/5 2024) 

            Senada apa yang dikemukakan FGD oleh siswa kelas (MIA 2), pada tanggal 22 Mei 2024 

pukul 11:40 WIB. Berikut pertanyaan yang telah diperoleh. 

“…Proses belajar yang diajarkan oleh guru yaitu dengan cara guru akan mengawali bacaan 

serta mencontohkan bacaan al-Qur’an secara benar, lalu kami mengikuti bacaan guru. Sehingga 

kami dibiasakan untuk terus melakukannya pada saat proses belajar mengajar dilakukan 

sehingga kami akan bisa mengetahui terlebih dahulu tata cara yang benar dan baik dalam 

belajar membaca al-Qur’an.” (X1/S/22/5/2024) 

  Senada apa yang menjadi penjelasan oleh guru PAI, pada tanggal 25 Januari 2023 pukul 09:10 

WIB. Berikut pernyataan yang diperoleh. 

“…Strategi pembelajaran al-Qur’an kita menggunakan metode Iqro’. Misalnya, ketika anak-

anak itu tidak tau tentang huruf hijaiyah, maka langkah yang kita berikan adalah 

mempelajarinya dengan menggunakan metode Iqro’. Setelah mereka memahami terkait metode 

Iqro’ sesuai dengan huruf hijaiyah, maka kita meningkatkan level pembelajarannya, yaitu mulai 

masuk ada level pembelajaran al-Qur’an. Dengan cara seperti itu, kami sebagai guru dapat 

mengetahui tingkat pengetahuan masing-masing siswa seputar cara membaca Pembelajaran al-

Qur’an yang baik dan benar.” (AR/GPAI/25/1/2024) 

Kemudian, peneliti juga melakukan observasi dilakukan pada tanggal 25 Januari 2023 pukul 

09:10 WIB sebagai berikut: 

“…Untuk hasil yang saya amati, bahwa guru mempraktikkan cara pengucapan Huruf-huruf 

hijaiyah kepada siswa di atas papan tulis dan para siswa akan mengikutinya dan dilakukan 

secara tertib.” (Observasi/25/1/2024) 

Guru PAI telah mengajarkan siswa dengan mengenalkan huruf hijaiyah. Ini senada yang 

diungkapkan oleh siswa kelas (11 IPS 2), pada tanggal 27 Mei 2024 pukul 10: 45. Berikut ini 

pernyataan siswa yang telah disampaikan. 

“…Dengan mengajarkan al-Qur’an, guru tidak hanya mengajarkan Huruf-huruf hijaiyah tetapi 

harus mempelajari isi dari al-Qur’an juga. Suasana belajar yang nyaman yang diberikan oleh 

guru membuat kami di kelas begitu senang. Terkadang kami juga sesekali diarahkan langsung 

ke musholla untuk belajar di sana sekalian shalat berjamaah bersama.” (X2/S/27/5/2024) 
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Terlihat bahwa guru PAI telah memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap bersemangat 

belajar membaca al-Qur’an. Berikut pernyataan guru PAI yang telah diperoleh. 

“…Saya memiliki strategi khusus dalam mengatasi siswa saya yang kesulitan membaca al-

Qur’an, pertama seperti saya memberikan motivasi terlebih dahulu bahwa mempelajari al-

Qur’an sangat penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian, adanya tutor 

sebaya yang merupakan strategi untuk membantuk siswa kami yang masih kesulitan dalam 

membaca al-Qur’an.” (AR/GPAI/18/12/2023) 

Dari paparan data yang telah diperoleh, penelitian pada fokus penelitian tentang upaya guru 

PAI, dalam mengatasi kesulitan siswa membaca al-Qur’an di SMAN 2 Sape, maka dapat garis bawahi 

bahwa, upaya yang dilakukan oleh guru yaitu: (1). Kesesuaian dengan kurikulum; (2). Guru PAI telah 

menggunakan metode pembiasaan. Dimana, guru membacakan terlebih dahulu kemudian siswa 

mengikutinya; (3). Memberikan Tutor (Pembina); (4). Memberikan motivasi siswa; (5). Metode yang 

digunakan adalah menggunakan metode Iqro’. 

3.2 Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Membaca al-Qur’an 

Adapun beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa di SMAN 2 Sape, 

dalam membaca al-Qur’an dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. 

3.2.1 Faktor Internal 

Dalam diri seseorang tentunya ada faktor yang melatar belakangi terkait dengan proses belajar 

yang dimiliki oleh seorang pribadi yaitu individu. Salah satu foktor yang paling menonjol yaiutu 

faktor internal.  Untuk memperoleh data tentang faktor yang melatarbelakangi siswa yang kesulitan 

membaca al-Qur’an yang dipengaruhi oleh faktor internal di SMAN 2 Sape. Peneliti melakukan 

observasi langsung serta wawancara yang berkaitan  dengan guru PAI. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, pada tanggal 18 Desember 2023, pukul 

10:51 WIB di sekolah SMAN 2 Sape,  tentang faktor yang melatarbelakangi siswa dalam mengatasi 

kesulitan membaca al-Qur’an. Berikut ini pernyataan yang telah diungkapkan. 

“…Siswa kesulitan dalam membaca al-Qur’an dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor 

internal yang berasal dari dalam diri siswa, dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri 

siswa. Pertama adalah anak-anak banyak yang belum mahir dalam membaca al-Qur’an, 

walaupun sudah  mengenal huruf, tetapi dalam mengenal ilmu tajwid masih sangat kurang, 

sehingga pada saat guru menyuruh mereka membaca al-Qur’an sering kali mereka mengatakan, 

(Buk, saya belum bisa), ketika anak-anak disuruh untuk mencoba mempraktekkan satu-persatu, 

mereka selalu menjawab tidak mau, sehingga membuat anak-anak menjadi malas dan tidak 

mau berusaha.” (Nj/KS18/12/2024). 

Kemudian faktor lingkungan, pertama dipengaruhi oleh temannya sendiri. Contohnya, pada 

saat ibu mengadakan tahfidz al-Qur’an dilingkungan sekolah, sering sekali temanya   mengatakan 

“tidak usah ikut, ayo kita duduk dulu.” Akibat lingkungan ini, anak-anak yang malas membaca 

ataupun tidak bisa membaca mempengaruhi teman-temanya yang lain. Selain itu, faktor kedua adalah 

didikan orang tua yang menyebabkan kesulitan siswa dalam membaca al-Qur’an. Jika hanya kita di 

sekolah saja yang menyuruh anak-anak kita membaca al-Qur’an dan anak-anak dirumah tidak 

mendapatkan didikan dari orang tua  maka akan sulit jika yang berperan hanyalah guru yang ada di 

sekolah. Beda halnya jika orang tua dan guru berperan untuk mendidik dan menyuruh anaknya untuk 

belajar al-Qur’an maka hal itu akan jauh lebih bagus (AR/GPAI/18/12 /2024). 

Pengaruh siswa sulit dalam membaca al-Qur’an itu dikarenakan anak-anak yang sudah 

kecanduan seperti game, sehingga membuat mereka malas dan enggan untuk membaca al-Qur’an . ini 

sebagaimana yang diungkapkan oleh siswa  kelas (10 MIA C), pada tanggal 27 Mei 2024 pukul, 

09:07 WIB. Berikut ini argumen yang disampaikan. 

“…Karena belum ada yang bisa baca al-Qur’an serta dipengaruhi oleh handphone sehingga 

membuat kami malas membaca al-Qur’an. Kemudian bimbingan dari orang tua sangat 

dibutuhkan oleh kami dalam perkembangan otak pada anak. Sehingga itu yang menyebabkan 

kami semua tidak terlalu bisa dalam membaca al-Qur’an.” (X1/S/27/5/2024) 
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Kemudian, pernyataan yang senada juga dikemukakan oleh siswa (XI IPS 2). Berikut ini 

argumen yang diungkapkan. 

“…Sebenarnya saya ingin belajar membaca al-Qur’an tetapi rasanya kalau sudah besar saya 

merasa malu degan teman-teman-yang lain yang sudah bisa membaca al-Qur’an semua, 

walaupun tetap ada beberapa yang belum bisa membaca al-Qur’an. Orang tua pun tidak begitu 

perhatian untuk bisa mengantarkan kami pada saat saya kecil dulu, karena sibuk bekerja di 

sawah dan jarak rumah saya dengan guru ngaji yang sangat sekali jauh.” (X2/S/27/5/2024) 

Tidak hanya itu, peneliti juga melakukan observasi dilakukan pada tanggal 25 Januari 2023, 

pukul 10:51 WIB. Berikut ini data yang diperoleh. 

“…Setelah penulis melakukan observasi, terungkap bahwa faktor yang menyebabkan siswa 

kesulitan dalam membaca al-Qur’an adalah kemalasan siswa terhadap belajar membaca al-

Qur’an dan kurangnya didikan dari orang tua yang tidak konsisten dalam mendorong anak-anak 

mereka untuk membaca al-Qur’an saat di rumah. Sehingga guru PAI menghadapi kesulitan 

dalam membimbing mereka di sekolah serta tidak adanya bakat maupun dorongan motivasi dari 

dalam diri siswa itu sendiri.” (Observasi/25/1/2024). 

Dari paparan perolehan data tersebut, peneliti dapat menggarisbawahi bahwa perihal yang 

melatarbelakangi siswa sulit membaca al-Qur’an di SMAN 2 Sape, yaitu: (1) kurangnya motivasi atau 

didikan dari orang tua; (2) kurangnya kesadaran dari diri sendiri untuk proses belajar membaca al-

Qur’an, baik itu di sekolah maupun dirumah; (3) Pengaruh dari dari perkembangan teknologi. 

3.2.2 Faktor Eksternal 

Faktor lain yang sangat mempengaruhi seorang siswa atau individu lainnya dalam belajar, atau 

melalukan sesuatu aktivitas ialah faktor eksternal. Untuk memperoleh data tentang upaya guru PAI 

SMAN 2 Sape. Peneliti kembali melakukan wawancara dan observasi langsung. Ini dilakukan pada 

tanggal 4 bulan Mei 2024 pukul 08:30 WIB. Berikut ini pernyataan yang telah diungkapkan oleh 

kepala sekolah. 

“…Sebenarnya sekolah sudah melakukan pendekatan seperti kegiatan imtak, tetapi hanya saja 

kesadaran diri dari siswa yang kurang. Sedangkan faktor eksternal itu yang jelas dalam diri 

siswa itu kan berbagai macam tempat tinggal masing-masing dan ada juga di berbagai desa 

yang pemahamannya kurang mendominasi, seperti kekurangan guru ngaji, salah dalam bergaul, 

dan kurangnya perhatian orang tua juga yang menyebabkan kesulitan siswa dalam membaca al-

Qur’an.” (Nj/KS/4/5/2024) 

Selama ini, sekolah telah menyediakan fasilitas kepada siswa untuk proses pembelajaran, 

termasuk untuk mengajarkan dalam membaca al-Qur’an. Peneliti telah melakukan wawancara dengan 

guru PAI. Berikut ini pernyataan beliau yang disampaikan. 

“…Pihak sekolah sebenarnya telah memberikan beberapa fasilitas yang dapat penunjang 

keperluan siswa dalam proses belajar mengajar al-Qur’an, alhamdulillah sudah sedikit 

mendekati memadai, hanya saja ada beberapa  ruangan kelas yang perlu diperbaiki demi 

kenyamanan siswa dalam membaca al-Qur’an serta penambahan buku ajar dan iqra yang mesti 

ditambah.” (AR/GPAI/27/5/2024) 

Disisi lain, diungkapkan oleh siswa kelas (MIA 2), yang dilakukan pada tanggal 22 Mei 2024 

pukul 11:40 WIB. Berikut pernyataan yang telah dikemukakan. 

“…Faktor yang menyebabkan kami sulit membaca al-Qur’an itu, ini disebabkan karena 

kami jarang membaca al-Qur’an serta tidak ada keinginan untuk mengaji. Di tambah 

tidak adanya dorongan dari teman-teman yang ingin belajar bersama untuk belajar 

membaca al-Qur’an, sehingga kami sangat kesulitan dalam proses belajar membaca al-

Qur’an, baik itu di sekolah maupun saat di rumah.” (W6/S/22/5/2024). 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh siswa kelas (11 IPS 2) yaitu Nurnila yang dilakukan pada 

tanggal 27 Mei 2024 pukul 10: 45 WIB. Berikut argumen yang disampaikan. 

“…Karena tidak adanya semangat dan motivasi untuk mempelajari ayat-ayat al-Qur’an, 

seperti cara membacanya, dan juga ditambah pengaruh pergaulan yang tidak baik yang 

tidak mendidik lingkungan tempat tinggal kami, sehingga kami merasa sangat kesulitan 

untuk bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan lancar.” (X2/27/5/2024). 



  

 
  

AL-QALAM : Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan 

Volume 17, No.1, 2025  P-ISSN (2745-956X) E-ISSN (2715-5684) 

https://journal.uiad.ac.id/index.php/al-qalam  

 

AL-QALAM: Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan 162 

 

Tidak jauh beda dengan yang diungkapkan oleh guru PAI memberikan keterangan, ini 

dilakukan pada tanggal 25 Desember 2023 pukul 08:30. Berikut pernyataan yang telah diperoleh. 

“…Faktor ini pertama berasal dari lingkungan tempat tinggal dari seorang siswa tersebut. 

Selain itu, kurangnya dorongan orang tua untuk mengantarkan anak-anaknya untuk pergi ke 

guru ngaji atau TPQ. Faktor yang ketiga adalah anak-anak yang bermain handphone atau 

kecanduan game online dari pada membaca al-Qur’an. Bahkan, siswa juga terkadang kesulitan 

untuk mendapatkan guru ngaji, apalagi tempat seperti TPQ yang lumayan jauh dari tempat 

tinggal mereka.” (AR/GPAI/25/1/2023) 

Dari paparan perolehan data tersebut peneliti dapat menggarisbawahi, tentang faktor yang 

melatarbelakangi siswa yang kesulitan membaca al-Qur’an di SMAN 2 Sape. Ini meliputi: (1) 

kurangnya minat; (2) tidak adanya bakat dan semangat; (3) kurangnya latihan belajar membaca al-

Qur’an; (4) keterlibatan dalam salah pergaulan. 

Sebagaimana dari paparan data di atas bahwa pihak sekolah di SMAN 2 Sape, telah berusaha 

secara optimal dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an terhadap siswa. Dimana, upaya yang 

dilakukan guru PAI yaitu: Pertama, membuat program kegiatan yang tertulis di kurikulum. Kurikulum 

adalah rencana pembelajaran yang mencakup tujuan, isi, metode, dan evaluasi pendidikan yang 

dirancang untuk mencapai hasil belajar tertentu (Rohman et al., 2024). Pihak sekolah harus membuat 

perancangan kurikulum yang tepat, ini bertujuan untuk mengajarkan siswa seperti dalam perihal 

membaca al-Qur’an, karena ini juga berfungsi sebagai panduan utama dalam proses pembelajaran 

(Sai, 2018). Rancangan kurikulum yang tepat dapat memastikan tujuan belajar siswa menjadi lebih 

efektif dan sistematis, serta sesuai dengan tingkat kemampuan siswa (Chabibi et al., 2025). Dengan 

rancangan kurikulum yang baik maka ini dapat memastikan siswa tidak hanya dapat membaca al-

Qur’an dengan benar, tetapi juga mampu memahami, dan menerapkan ajarannya yang terkandung di 

dalam al-Qur’an dapat diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari (Ul haq & Hamami, 2020). 

Kedua, Guru PAI telah menggunakan metode pembiasaan. Metode pembiasaan adalah 

pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk mengajarkan siswa perilaku atau keterampilan tertentu 

melalui pengulangan dan konsistensi (Ranam et al., 2021). Dengan metode ini, siswa secara bertahap 

dibiasakan untuk melakukan suatu tindakan atau memahami konsep tertentu hingga menjadi bagian 

dari rutinitas mereka untuk membaca al-Qur’an. Metode ini yang melibatkan latihan berulang 

membantu siswa membaca al-Qur’an yang sesuai dengan tajwid, dan pelafalan yang tepat (Berlianti et 

al., 2021). Proses ini meningkatkan ingatan dan kefasihan membaca ayat-ayat suci serta 

menumbuhkan kebiasaan. Selain itu, penggunaan metode ini dapat membantu siswa menginternalisasi 

aturan-aturan tajwid, dan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang apa yang mereka 

baca secara teratur (Abdullah, 2021). 

Ketiga, adanya pemberian Tutor atau (Pembina) setiap siswa. Sangat penting untuk 

memberikan tutor atau pembina untuk setiap siswa dalam pembelajaran membaca al-Qur’an, ini 

bertujuam untuk memastikan perkembangan yang optimal dan individual bagi setiap siswa (Alfi & 

Idawati, 2022; Kurniasih et al., 2025) Peran tutor sangat penting dalam mendukung pembelajaran al-

Qur’an secara personal, karena ini membantu siswa mengembangkan kebiasaan belajar secara 

konsisten untuk lebih meningkatkan kemampuan, dan ini juga dapat mengidentifikasi kelemahan 

setiap kesulitan siswa, seperti kesulitan dalam pelafalan atau pemahaman tajwid (Zaenuri, 2022). 

Selain itu, dengan adanya tutor yang telah ditugaskan dapat bertanggung jawab untuk memberikan 

semangat untuk terus belajar, terutama bagi siswa yang mungkin kurang percaya diri dalam 

kemampuan membaca al-Qur’an . Dengan bantuan tutor, siswa dapat menerima kritik langsung 

maupun umpan balik yang bermanfaat, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien 

(Handayani, 2021). 

Keempat, memberikan motivasi siswa. Untuk menjamin keberhasilan proses belajar membaca 

al-Qur’an, siswa harus diberi motivasi dan semangat untuk terus belajar. Motivasi berfungsi sebagai 

pendorong utama yang membantu siswa mengatasi masalah dan hambatan yang mungkin mereka 

temui saat belajar (Arlina et al., 2023). Tugas guru PAI harus dapat membangun rasa percaya diri 

siswa dan meningkatkan minat mereka dalam belajar membaca al-Qur’an dengan memberikan 
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motivasi yang tepat (Nardawati, 2021). Tanpa motivasi, siswa cenderung merasa kurang bersemangat, 

yang dapat mempengaruhi konsistensi dalam belajar. Selain itu, siswa dapat dimotivasi melalui 

pengajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka sehingga mereka memahami betapa 

pentingnya membaca al-Qur’an sebagai bagian dari pengembangan spiritual dan moral mereka (Fandi 

Asy’arie et al., 2024). 

Kelima, menggunakan metode Iqro’. Sangat penting untuk menerapkan metode Iqro’ dalam 

mengajarkan siswa membaca al-Qur’an, karena metode ini telah terbukti efektif dan mudah dipahami, 

terutama bagi pemula. Metode ini dirancang secara sistematis dan bertahap, memungkinkan siswa 

mengenal huruf hijaiyah, menguasai cara pengucapannya, dan mempelajari aturan tajwid secara 

berurutan. Setiap jilid metode Iqro’ memberdayakan siswa untuk belajar secara mandiri (Utami et al., 

2022). Keunggulan metode Iqro’ adalah kesederhanaannya, yang memungkinkan siswa melihat 

langsung bagaimana huruf terbentuk dan diucapkan. Di sisi lain, guru PAI dapat dengan mudah 

mengawasi kemajuan siswa dan memberikan bimbingan yang tepat sesuai kebutuhan (Khulaidah et 

al., 2024). Metode Iqro’ juga mempercepat proses belajar, sehingga siswa dapat menguasai dasar-

dasar membaca al-Qur’an dengan cepat. Oleh karena itu, penerapan metode Iqro’ sangat penting 

untuk membuat proses belajar yang efektif, efisien, dan menyenangkan bagi siswa, yang pada 

akhirnya akan membantu mereka mencapai kefasihan dalam membaca al-Qur’an (Annuri, 2020). 

Adapun beberapa faktor internal yang melatarbelakangi terhadap siswa dalam membaca al-

Qur’an di SMAN 2 Sape meliputi: Pertama, kurangnya motivasi dari orang tua. Orang tua memainkan 

peran penting dalam mengajarkan anak mereka dalam belajar membaca al-Qur’an, ini sebagai 

dukungan dari rumah yang menjadi dasar bagi keberhasilan anak (Ariani et al., 2023). Ketika orang 

tua secara aktif terlibat dan memberikan dorongan, anak-anak cenderung lebih tertarik untuk belajar 

membaca al-Qur’an, karena ini bagian penting untuk memantau perkembangan anak, dan memberikan 

upaya untuk kemajuan anak, ini bertujuan sebagai cara yang dapat digunakan untuk memupuk 

motivasi yang lebih baik (Setiadi et al., 2024; Zulkarnaen et al., 2023). Selain itu, orang tua yang 

menekankan pentingnya membaca al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, tentu dapat membantu 

anak-anak memahami bahwa belajar membaca al-Qur’an bukan hanya kewajiban, tetapi juga cara 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT (Halim et al., 2022). 

Kemudian, kurangnya kesadaran diri individu siswa juga menjadi problematika. Guru PAI 

memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran diri siswa untuk belajar membaca al-

Qur’an (Sulaiman et al., 2024). Melalui arahan guru untuk membangun kesadaran diri bagi siswa 

menjadi salah satu tugas penting untuk mengembangkan komitmen pribadi dalam mempelajari dan 

memahami al-Qur’an sebagai pedoman hidup mereka (Tamrin & Idris, 2022). Di sisi lain, guru dapat 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan untuk membuat siswa 

lebih terlibat dan mendorong mereka untuk belajar dengan penuh perhatian. Dengan begitu, kesadaran 

diri siswa dalam belajar membaca al-Qur’an dapat tumbuh dan berkembang, sehingga membentuk 

generasi yang lebih religius dan berakhlak mulia (Kurniaku & Mavianti, 2024). 

Fenomena yang terjadi juga disebabkan oleh dampak dari perkembangan teknologi. Kurangnya 

semangat siswa untuk belajar membaca al-Qur’an dipengaruhi oleh kemajuan teknologi (Salsabila et 

al., 2022). Siswa seringkali lebih tertarik pada aktivitas online seperti bermain game, menonton video, 

atau bersosialisasi di media sosial lainnya. Meskipun menyenangkan, aktivitas-aktivitas ini sering 

mengalihkan perhatian siswa dari kegiatan yang lebih bermanfaat (Susanti et al., 2024), seperti belajar 

membaca al-Qur’an. Konten digital yang ditawarkan sering kali membuat siswa kurang konsentrasi 

dan enggan terlibat dalam proses belajar membaca al-Qur’an. Selain itu, kurangnya pengawasan dan 

bimbingan dari orang tua dalam penggunaan teknologi juga dapat memperburuk keadaan, ini 

mengakibatkan siswa lebih banyak menghabiskan waktu dengan perangkat elektronik daripada 

mempelajari al-Qur’an. Oleh karena itu, orang tua dan guru harus mengawasi penggunaan teknologi, 

agar mereka tidak terpengaruh pada dampak yang negatif (Nardawati, 2021). 

Kedua, faktor eksternal yang melatarbelakangi siswa yang kesulitan membaca al-Qur’an di 

SMAN 2 Sape. meliputi: kurangnya minat, dan tidak adanya bakat. Dalam situasi ini, maka guru PAI 

memiliki peran yang sangat sentral guna meningkatkan minat dan bakat siswa dalam belajar membaca 

al-Qur’an (Abdullah, 2021). Dengan menggunakan pendekatan yang tepat, guru PAI dapat membantu 



  

 
  

AL-QALAM : Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan 

Volume 17, No.1, 2025  P-ISSN (2745-956X) E-ISSN (2715-5684) 

https://journal.uiad.ac.id/index.php/al-qalam  

 

AL-QALAM: Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan 164 

siswa dan menarik minat mereka, dimana guru dapat menggunakan berbagai metode inovatif, seperti 

pembelajaran berbasis cerita, interaktif, dan metode lainnya yang mampu menciptakan semangat 

mereka untuk belajar. Selain itu, guru PAI harus memperhatikan bakat unik kepada siswa agar dapat 

dijadikan sebagai teladan terhadap mereka (Khulaidah et al., 2024). Melalui bimbingan dan dukungan 

yang tepat, guru dapat membantu siswa mengembangkan bakat tersebut secara optimal. Sehingga 

siswa akan merasa lebih percaya diri, dan termotivasi untuk terus belajar membaca al-Qur’an dengan 

baik (Sulistiani, 2023). 

Kemudian juga kurangnya latihan belajar membaca al-Qur’an, serta keterlibatan dalam salah 

pergaulan. Tugas guru adalah memastikan bahwa siswa benar-benar mampu memahami ilmu tajwid 

dan makhraj dengan baik, agar mereka dapat belajar membaca al-Qur’an sesuai aturan pembelajaran 

yang terstruktur (Kurniaku & Mavianti, 2024). Di sisi lain, guru PAI juga berfungsi sebagai 

pembimbing moral, yang mengajarkan pentingnya menjaga pergaulan siswa. Melihat perkembangan 

zaman sekarang ini, beberapa siswa di usia remaja banyak yang terpengaruh media sosial yang 

membawa dampak negatif. Beberapa siswa sering kali dihadapkan pada pilihan pergaulan yang 

kurang baik (Harahap, 2020). Maka, kerja sama guru dan orang tua harus dapat memberikan 

bimbingan supaya dapat menumbuhkan nilai-nilai Islami yang mendorong mereka untuk memilih 

teman dan lingkungan yang mendukung perkembangan moral (Fandi et al., 2023). Dengan demikian, 

kerja sama yang baik dapat memperkuat moral siswa yang kokoh untuk menghadapi tantangan 

pengaruh lingkungan sehari-hari. 

 Simpulan 

Selama ini upaya guru PAI di SMA Negeri 2 Sape, dalam mengatasi kesulitan membaca al-

Qur’an sangat penting untuk memastikan siswa memahami dan mampu membaca dengan baik. 

Dimana, guru PAI berperan sentral dalam mengenali berbagai kesulitan yang dialami siswa, seperti 

kesalahan dalam tajwid, kurangnya motivasi, atau keterbatasan waktu belajar. Adapun hasil kajian ini 

menggarisbawahi bahwa upaya yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi kesulitan siswa saat 

membaca al-Qur’an dilakukan dengan cara yaitu: membuat program kegiatan yang tertulis di 

kurikulum, menggunakan metode pembiasaan, adanya pemberian Tutor atau (Pembina) setiap siswa, 

memberikan motivasi, dan menggunakan metode Iqro’. Kemudian beberapa faktor internal yang 

melatarbelakangi terhadap siswa dalam membaca al-Qur’an seperti kurangnya motivasi dari orang 

tua, kurangnya kesadaran diri individu siswa. Di sisi lain, beberapa faktor eksternal juga meliputi: 

kurangnya minat, dan tidak adanya bakat, kemudian kurangnya latihan belajar membaca al-Qur’an, 

serta keterlibatan dalam salah pergaulan. Meskipun penelitian ini menyoroti mengatasi kesulitan 

membaca al-Qur’an terdahap siswa di jenjang SMA, namun terdapat beberapa keterbatasan. 

Penelitian ini hanya mencakup dua kasus target, mengingat tingkatan yang berbeda dan lokasi 

penelitian yang terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan cakupan kasus yang 

lebih beragam dan sampel yang lebih besar untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan 

komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini dapat membantu sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan bagaimana mengembangkan metode yang lebih efektif dalam mengatasi kesulitan 

membaca al-Qur’an bagi siswa agar dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan siswa 

dalam jangka panjang. 
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